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I NTI SARI

Penelitian ini bertujuan untuk nmengetahui pengaruh
frekuensi penberian pakan terhadap kualitas fisik dan
| emak daging kelinci betina lokal. Penelitian ini
menggunakan 18 ekor kelinci betina |okal dengan berat

awal 783 = 23,459 yang dipelihara secara .intensif
selama 12 nminggu dan dibagi nenjadi tiga kelornpok
per | akuan frekuensi penberi an pakan. Per | akuan
frekuensi penberian pakan satu kali/hari (Fl), dua
kali/hari (F2) dan tiga kali/hari (F3) nasing-masing
terdiri dari 6 ekor kelinci. Penotongan kelinci
di  akukan pada akhir periode peneliharaan. Variabel
yang diamati neliputi derajat keasaman (pH), susut
masak, daya ikat air (D A), keenpukan dan kadar |enmak
dagi ng yang masing-masing dianbil dari dua jenis otot
yai tu Longi ssinvs dorsi (LD) dan Biceps fenoris (BF).
Data hasil penelitian diuji dengan analisis variansi
pol a searah, kecuali untuk data kadar |enmak. Perbedaan
rata-rata perlakuan diuji dengan Duncah s Miltiple
Range Test. Hasil analisis statistik nenunjukkan bahwa
per | akuan frekuensi penberian pakan berpengaruh nyata
(P<0, 05) terhadap susut masak (cooking |oss) dan DI A
daging tetapi tidak berpengaruh terhadap nilai pH dan
keempukan. Perlakuan F3 nenunjukkan hasil yang |ebih
bai k terhadap susut masak dan DI A di banding F2 dan Fl.
Kadar |emak daging F3 lebih tinggi dibanding F2 dan Fl
pada otot LD, tetapi pada otot BF kadar |emak F2 |ebih
tinggi dibanding F3 dan FI. Susut nasak pada FI, F2 dan
F3 berturut-turut adalah 34,15, 31,16 dan 27,29% pada
otot LD dan 34,36, 31,33 dan 27,72% pada otot BF, DA
21,92, 25,56 dan 29, 31% pada otot LD dan 22,56, 23,90
dan 26, 87% pada otot BF, kadar |emak daging 5,41, 5,60
dan 5,51% pada otot LD dan 4,82, 5,1 dan 5,17% pada
otot BF

(Kata kunci : Kelinci Betina Lokal, Frekuensi
Penberi an Pakan, Kualitas Fisik dan Lensk,)



PENGARUH FREKUENSI PEMBERIAN PAKAN TERHADAP KUALITAS FISIK DAN LEMAK DAGING
KELINCI BETINA LOKAL )
Makmur, Maroli, Prof. Dr. Ir. Nono Ngadiyono, MS

Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

THE EFFECT OF FEEDI NG FREQUENCY ON MEAT PHYSI CAL
QUALITY AND FAT OF FEMALE LOCAL RABBIT

Marcli  Maknur
02/ 161726/ EPT/ 00079

Abstract

This research was ainmed to find out the effect of
feeding frequency on neat physical quality and fat of
female local rabbit. Eighteen female local rabbit 783
+ 23,459 weight were grown intensively for 12 weeks.
They were divided into three treatment groups of
feeding frequency. FlI, F2 and F3 were give treatnment of
feeding frequency once a day, two tinmes a day and three
times a day, respectively. Each group consisted of 6
rabbits. The wvariables observed were neat fat, pH
cooking loss, water-holding capacity (WHC and neat
tenderness two types of nuscle nanely Longi ssinus dor si
(LDyand Biceps fenoris (EF), except for meat fat it
just been conpared each other. The obtained data were
tested by a one way analysis of variance. The nean
difference were tested by Duncal s New Miltiple Range
Test. The results showed that feeding frequency had a
significant differences on cooking |oss and WHC, but
did not have any significant effect on pH and neat
tenderness. F3 treatnent gave better result on cooking
| oss and WHC than F2 and FI. Meat fat on F3 treatnent
was better than F2 and FI of LD nuscle, buc on BF
muscl e of F2 treatnent gave better result than F3 and
FI. Cooking loss on FI, F2 and F3 were 34,15, 3.1, 16,
and 27,29% of LD nuscle and 34,36, 31,33, and 27, 72% of
BF nuscle, respectively. WHC showed 21,92, 25,56, and
29,31% on LD nuscle and 22,56, 23,90, and 26, 87% of BF
muscl e, respectively. Mat fat were 5,41, 5,60, and
5,51 of LD nuscle and 4,82, 5,1 and 5,17 of BF nuscl e,
respectively.
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